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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis apakah ukuran
perusahaan dan profitabilitas berpengaruh signifikan secara parsial dan ssimultan
terhadap praktik perataan laba . Jenis penelitian ini adalah data sekunder dengan
pendekatan kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini berjumlah 12 perusahaan
pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dari tahun 2012-2016.
Metode pengambilan sampel adalahsensus, sehingga jumlah sampel yang
digunakan adalah 60 data sampel. Metodeanalisis data menggunakan uji asumsi
klasik, regres linier berganda, uji determinasi, uji t (uji parsia), dan uji f (uji
simultan). Hasil penditian ini menunjukanbahwa ukuran perusahaan dan
profitabilitas tidak berpengaruh secara parsialterhadap praktik perataan
laba. Sedangkan secara simultan ukuran perusahaan dan profitabilitas berpengaruh
signifikan terhadap praktik perataan laba (Studi kasus perusahaan pertambangan
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia).

Kata kunci : Ukuran Perusahaan, Profitabilitas dan Perataan L aba
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ABSTRACT

The aims of the research to know and analyze about whether the size of
the company and profitability have a significant and partial effect ssmultaneoudy
on income smoothing practices. This type of research is secondary data with a
guantitative approach. The population of this research were 12 mining companies
which was listed in the Indonesia Stock Exchange from 2012-2016. The method to
take the sample was using census, so the sample of amount that was used 60 data.
Analysis method used the classical assumption test, multiple linear regression,
determination test, t test (partial test), and f test (s multaneous test). The results of
this research shows that company size and profitability did not partially affect the
practice of income smoothing. Meanwhile when it saw from simultaneoussize of
the company and profitability have a sgnificant effect on income smoothing
practices (Case study of mining companies listed on the Indonesia Stock
Exchange).

Keywords: The size of the company, Profitability and | ncome smoothing
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Ketatnya persaingan dalam dunia bisnis menjadi pemicu yang kuat bagi
manajemen perusahaan untuk menampilkan performa terbaik dari perusahaan
yang dipimpinnya, karena baik buruknya performa perusahaan akan berdampak
terhadap nilai pasar perusahaan dan juga mempengaruhi minat investor untuk
menanam atau menarik investasinya dari sebuah perusahaan. Seperti halnya dalam
perusahaan pertambangan, meroketnya harga komoditas pertambangan membawa
pengaruh positif pada iklim investas. Emiten ramai-ramai mengalihkan
portofolionya ke saham pertambangan.Sebelum tahun 2005 saham perusahaan
pertambangan bukanlah komoditas yang menarik di lantai bursa. Maklum, para
pemain saham cenderung mengincar untung besar dalam jangka pendek dengan
risko yang minim. Sedangkan pertambangan merupakan investas besar jangka
panjang yang berisiko besar. Seiring melonjaknya harga komoditas pertambangan,
saham perusahaan tambang yang tercatat di Bursa Efek Indonesia (BEI) juga
menjadi primadona. Sepanjang tahun 2006 — 2007, saham perusahaan
pertambangan utama yang terdaftar di BEI, yakni PT Aneka Tambang, Tbk.
(ANTM), PT Bumi Resource, Thk. (BUMI), PT Bukit Asam, Thk. (PTBA), dan
PT International Nickel Indonesia, Tbk. (INCO) menunjukkan kapitalisas pasar
yang pesat. (www.majalahtambang.com)

Pada tahun 2007 saham pertambangan jadi favorit investor sehubungan

dengan naiknya sejumlah komoditas tambang. Indeks saham pun langsung melgjit



termasuk Jakarta Ilamic Index (JIl) dan saham-saham yang naik harganya di top
gainer antara lain, perusahaan sektor pertambangan yang tergabung di JiI yaitu
International Nickel Indonesia (INCO) naik Rp 2.400 menjadi Rp 44.900, Aneka
Tambang (ANTM) naik Rp 400 menjadi Rp 9.600. (www.detikfinance.com).
Menguatnya harga minyak mentah dunia juga mempunya pengaruh yang
signifikan terhadap kinerja sektor pertambangan khususnya tambang batu bara
dimana harga batu bara sebagal bahan bakar subtitus ikut terangkat. Penguatan
harga batu bara dunia dan meningkatnya volume penjualan kuartal pertama 2008
karena tingginya permintaan dalam dan luar negeri, telah memberikan pengaruh
positif terhadap kinerja perusahaan-perusahaan tambang batu bara, diantaranya
perusahaan yang tergabung di JII seperti PT Tambang Batubara Bukit Asam Thk
(PTBA), PT Bumi Resource, Tbk. yang mencatatkan peningkatan laba.
(Wwww.okezone.com)

Menurut Santoro (2015), yang dikutip dalam Lya Zulhamri (2016),
sulitnya memperoleh dana dari investor di Indonesia membuat perusahaan
pertambangan mengalami kesulitan dalam mengembangkan bisnisnya dan
memperoleh dana dari publik Indonesia sehingga membuat banyaknya perusahaan
tersebut mencari dana dari luar negeri. Hal ini membuat Indonesia hanya menjadi
tempat menjalankan aktivitas pertambangan. Dikatakan pengusaha pertambangan
yang memiliki sedikit modal tidak akan mampu menanggung risiko yang ada dari
usaha pertambangan sehingga membutuhkan dana dari publik untuk tetap

menjaankan kegiatan usaha pertambangan.


http://www.detikfinance.com/
http://www.okezone.com/

Salah satu parameter yang digunakan untuk mengukur kinerja manajemen
adalah laba.Di Indonesia kasus praktik perataan laba bukanlah hal baru, karena
beberapa kasus pernah terjadi dalam beberapa tahun kebelakang. Sebagai contoh
Ikatan Karyawan Timah (IKT) yang berasal dari Provinsg Bangka Belitung
dan Kepulauan Riau hari ini menggelar oras di depan Kementerian BUMN.
Dalam orasinya, karyawan yang berjumlah 30 orang ini menyampaikan tuntutan
agar jgjaran direksi segera mengundurkan diri. Tuntunan ini bukannya tanpa
alasan. Menurut Ketua Umum IKT Ali Samsuri, direksi PT Timah (Persero) Tbk
(TINS) saat ini telah banyak melakukan kesalahan dan kelalaian semasa menjabat
selama tiga tahun segjak 2013 lalu. "IKT menilai direks telah banyak melakukan
kebohongan publik melalui media. Contohnya adalah pada press release laporan
keuangan semester 1-2015 yang mengatakan bahwa efisiensi dan strategi yang
telah membuahkan kinerja yang positif. Padahal kenyataanya pada semester
[-2015 laba operasi rugi sebesar RpS9 miliar,” ujar Ali daam orasinya di depan
Gedung Kementerian BUMN. Oleh sebab itu, IKT menuntut agar jgjaran direks
segera mengundurkan diri. Menurut Ali, waktu yang diberikan selama hampir dua
tahun oleh IKT tidak berhasil dimanfaatkan oleh jgjaran direks untuk membenahi
Kinerja perseroan. Namun, apabila tuntunan ini tidak dipenuhi oleh perseroan, IKT
mengancam akan menghentikan kegiatan operas sementara hingga adanya
kejelasan dari pihak direks. "Kita sudah memberikan waktu agar direksi dapat
memperbaiki kinerja perusahaan. Namun, pertumbuhan gagal dicapai. Untuk itu
Kita tuntut jagjaran direks segera mundur. Apabila tuntunan kita tidak dipenuhi
kita akan lakukan penghentian operasi secara sementara,” jelas Ali sebagai

infformasi, selain mengalami penurunan laba, PT Timah juga mencatatkan



peningkatan utang hampir 100 persen dibanding 2013. Pada tahun 2013, utang
perseroan hanya mencapai Rp263 miliar. Namun, jumlah utang ini meningkat
hingga Rp2,3 triliun pada tahun 2015 (sumber: economy.okezone.com).

Penelitian mengenai praktik perataan laba (income smoothing) telah
banyak dijadikan sebagai objek penelitian dan faktor-faktor yang
mempengaruhinya telah banyak diuji oleh peneliti sebelumnya.Faktor-faktor yang
mempengaruhi terjadinya praktik perataan laba pada suatu perusahaan dapat
dilihat dari berbaga aspek yaitu Financial Leverage, Ukuran Perusahaan,
Profitabilitas, Devidend Payout Ratio, Net Profit Margin, Jenis Industri,
Kepemilikan Publik, dan masih banyak lagi.

Secara empiris, sebagaimana yang dilakukan oleh Yulia (2013) menenilti
tentang pengaruh ukuran perusahaan, profitabilitas, financial leverage, dan nila
saham terhadap perataan laba (income smoothing) pada perusahaan manufaktur
keuangan dan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Hasll
penelitian menunjukkan bahwa ukuran perusahaan, profitabilitas, financial
laverage, dan nilai saham berpengaruh terhadap perataan laba. Berbeda dengan
penelitian diatas, penelitian Aprilina (2015) meneliti tentang pengaruh
profitabilitas,ukuran perusahaan, jenis industri dan risko keuangan terhadap
perataan laba pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
(BEIl) tahun 2011-2013. Hasil penelitian menunjukkan bahwa profitabilitas,
ukuran perusahaan dan jenis industri tidak berpengaruh secara signifikan terhadap
perataan laba, sementara itu resko keuangan berpengaruh secara signifikan

terhadap perataan laba.



Berdasarkan uraian diatas menggambarkan adanya perbedaan hasil
penelitian tentang variabel yang mempengaruhi perataan laba, ha ini
mendorong penulis untuk melakukan pengujian kembali mengenai faktor-faktor
yang mempunyai pengaruh terhadap perataan |aba pada perusahaan pertambangan
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Adapun faktor-faktor yang akan diuji
kembali dalam penelitian ini adalah ukuran perusahaan dan profitabilitas yang
diproaksikan return onasset (ROA), maka dari itu penulis tertarik untuk
melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Ukuran Perusahaan dan
Profitabilitas terhadap Praktik Perataan Laba Pada Perusahaan

Pertambangan Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia”.

B. Identifikas dan Batasan M asalah
1. Identifikas Masalah

Berdasarkan uraian mengenai latar belakang masalah tersebut diatas, penulis

menemukan identifikas masalah dari penelitian ini adalah:

a. Kesulitan memperoleh modal dari investor dalam negeri cenderung
membuat perusahaan melakukan praktik perataan laba

b. Pengaruh profitabilitas terhadap perataan laba, dari penelitian
terdahulu ada yang menyatakan bahwa profitabilitas berpengaruh
terhadap perataan laba, sedangkan peneliti lain menyatakan bahwa
profitabilitas tidak berpengaruh pada perataan laba, jadi terjadi ketidak
konsistenan pada penelitian terdahulu dan perlu untuk dilakukan

pengujian kembali.



2.

c. Pengaruh ukuran perusahaan terhadap perataan laba, dari penelitian
terdahulu menyatakan bahwa ukuran perusahan berpengaruh terhadap
perataan laba, sedangkan penditi lain menyatakan bahwa ukuran
perusahaan tidak berpengaruh terhadap perataan laba. Jadi terjadi ketidak
konsistenan pada penelitian terdahulu, dan perlu untuk dilakukan

pengujian kembali.

Batasan Masalah

Dari permasalahan-permasalahan yang teridentifikas, maka penulis

membatasi masalah dalam penulisan skripsi ini, diantaranya:

a. Variabel independen yang digunakan adalah Ukuran Perusahaan yang
diukur dengan Total Aktiva, Profitabilitas yang diukur dengan Return On
Assets (ROA)

b. Variabel dependen yang digunakan adalah Praktik Perataan Laba yang

diukur dengan Indeks Perataan Laba (Indeks Eckel).

C. Rumusan M asalah

Berdasarkan uraian diatas, penulis merumuskan masalah yang akan diteliti

adalah sebagai berikut:

1.

Apakah Ukuran Perusahaan berpengaruh secara parsial terhadap Praktik
Perataan Laba pada Perusahaan Pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia Periode Tahun 2012-20167

Apakah Profitabilitas berpengaruh secara parsial terhadap Praktik Perataan
L aba pada Perusahaan Pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia

Periode Tahun 2012-2016?



3. Apakah Ukuran Perusahaan dan Profitabilitas berpengaruh secara smultan
terhadap Praktik Perataan Laba pada Perusahaan Pertambangan yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode Tahun 2012-20167

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan Penelitian
Berdasarkan pokok permasalahan penelitian, maka tujuan dari penelitian ini
adalah:

a. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh Ukuran Perusahaan secara
parsia terhadap Praktik Perataan Laba pada industri pertambangan yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode Tahun 2012 — 2016

b. Untuk mengetahui dan menganaisis pengaruh Profitabilitas secara
parsial terhadap Praktik Perataan Laba pada industri pertambangan yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode Tahun 2012 — 2016

c. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh Ukuran Perusahaan dan
Profitabilitas secara simultan terhadap Praktik Perataan Laba pada
industri pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode
Tahun 2012 — 2016.

2. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat yang diharapkan penulis dari penelitian ini adalah sebagai
berikut:

a. Bagi Penulis

Untuk meningkatkan, memperluas serta mengembangkan keilmuan
peneliti secara umum, khususnya yang terkait dengan praktik perataan

laba dan menambah pengetahuan mengenai faktor-faktor yang



mempengaruhi praktik perataan laba pada perusahaan-perusahaan di
Indonesia.
b. Bagi Universitas
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi danpengetahuan
yang lebih luas mengena tingkat pengungkapan informas tahunan
perusahaan sehingga dapat menjadi referensi yang dapat digunakan oleh
mahasi swa/mahasiswi lain untuk melakukan penelitian.
c. Bagi Perusahaan
Sebagai bahan masukan dan pertimbangan bagi pimpinan perusahaan
dalam penygjian laporan keuangan yang relevan dan sesuai, sehingga
dapat meningkatkan kepercayaan investor untuk berinvestas pada

perusahaan.

E. Keadlian Pendlitian

Penelitian ini merupakan replika dari penelitian Aprilina Mafiana (2015).
Penelitian ini memiliki perbedaan dengan penelitian sebelumnya terletak pada:
1. Judul Penelitian. Penelitian terdahulu berjudul “Pengaruh Profitabilitas,
Ukuran Perusahaan, Jenis Industri dan Resiko Keuangan Terhadap
Perataan Laba pada Perusahaan Manufaktur di Bursa Efek Indonesia,
sedangkan penelitian ini berjudul “Pengaruh Ukuran Perusahaan dan
Profitabilitas terhadap Praktik Perataan Laba pada Perusahaan

Pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia”.
2. Variabel Penelitian. Variabel penelitian terdahulu memiliki 4 variabel
bebas (X) yaitu profitabilitas (X1), ukuran perusahaan (X2), jenis industri

(X3), serta risiko keuangan (X4), dan perataan laba (Y) sebagai variabel



terikat. Sedangkan pada penelitian ini memiliki 2 variabel bebas (X)
yaitu ukuran perusahaan (X1) dan profitabilitas (X2) dan perataan laba
(Y) sebagai variabel terikat.

3. Model Penelitian. Pendlitian terdahulu menggunakan metode statistik
deskriptif sedangkan penelitian ini menggunakan metode deskriptif dan
regresi linier berganda.

4. Waktu Penelitian. Penelitian terdahulu dilakukan pada tahun 2015,
sedangkan penelitian ini dilakukan pada tahun 2019.

5. Lokas Penelitian. Penelitian terdahulu dilakukan pada Perusahaan
Manufaktur, sedangkan penelitian ini dilakukan pada Perusahaan

Pertambangan.



BAB I1
TINJAUAN PUSTAKA

A.Landasan Teori

1. Teori Keagenan

Teori agens menurut Anthony dan Govindargjan (2011) dalam Dian
(2016) menyatakan bahwa praktik manajemen laba dipengaruhi oleh konflik
kepentingan antara manajemen (agent) dan pemilik (principal) yang timbul ketika
setiap pihak berusaha untuk mencapai atau mempertahankan tingkat kemakmuran
yang dikehendakinya.Teori agens memiliki asums bahwa tiap-tiap individu
semata-mata termotivas oleh kepentingan dirinya sendiri sehingga menimbulkan
konflik kepentingan antara principal dan agent (Noviana dan Yuyetta,
2011).Laporan keuangan tersebut penting bagi para pemegang eksternal terutama
sekali karena kelompok ini berada dalam kondis yang paling besar
ketidakpastiannya. Ketidak seimbangan penguasaan informasi akan memicu
munculnya suatu kondis yang disebut dengan asimetri informas (information
asymmetry). Asimetri antara managemen (agent) dengan pemilik dapat
memberikan kesempatan kepada mangjer untuk melakukan mangemen laba
(earnings management) dalam rangka menyesatkan pemilik (pemegang saham)
mengenai kinerja ekonomi perusahaan menunjukkan adanya hubungan positif
antara asimetri informas dengan mangjemen laba. Menurut Zulkarnaini dalam
Dewi (2011:23) asimetris informasi dan konflik kepentingan yang terjadi antara
principal dan agent mendorong agent untuk menyajikan informasi yang tidak
sebenarnya kepada principal. Terutama jika informas tersebut berkaitan dengan
pengukuran kinerja agent. Hal ini memberikan kesempatan kepada manajer untuk

melakukan mangjemen laba
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(earning management) dalam rangka menyesatkan pemilik (pemegang
saham) mengenai kinerja ekonomi perusahaan.

2. SignallingTheory
Teori sinyal menekankan kepada pentingnya informasi yang dikeluarkan
oleh perusahaan terhadap keputusan investas pihak luar perusahaan. Hal ini
menyatakan bahwa manajemen selalu mengungkapkan informasi yang
diinginkan oleh investor, khususnya apabila informas tersebut ada berita
baik (good news).Informasi mengenai perusahaan merupakan sinyal bagi
investor dalam keputusan berinvestasi. Sgnalling theory adalah informas
mengenai  perusahaan merupakan sinya bagiinvestor, dalam keputusan
berinvestas. Sinyal dapat berupa informasi bersifat financial maupun non-
financial yang menyatakan bahwa perusahaan tersebut lebih baik daripada
perusahaan lain.Tujuan dari Sgnalling theory adalah menaikkan nilai suatu
perusahaan saat melakukan penjualan saham. Perusahaan yang berkualitas
baik dengan sengajakan memberikan sinyal pada pasar, sehingga pasar
diharapkan dapat membedakan perusahaan yang berkualitas baik dan buruk.
Agar sinyal tersebut efektif, maka harus dapat ditanggapi oleh pasar dan
dipersepsikan bak, sertatidak mudah ditiru oleh perusahaan yang

berkualitas buruk.

3. Teori Asimetri Informasi
a. Pengertian Asimetri Informasi
Asmetri  informasi merupakan kondiss di mana ada
ketidakseimbangan perolehan informas antara pihak mangemen

sebagai penyedia informas (prepaper) dengan pihak pemegang saham
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dan stakeholder pada umumnya sebagai pengguna informas (user).
Teori asimetri mengatakan bahwa pihak-pihak yang berkaitan dengan
perusahaan tidak mempunyai informasi yang sama mengenai prospek
dan resiko perusahaan. Pihak tertentu mempunyal informas yang lebih
baik dibandingkan dengan pihak lainnya. Mangjer biasanya mempunyai
informasi yang lebih baik dibandingkan dengan pihak luar (investor)
karena itu bisa dikatakan terjadi asimetri informas antara manger
dengan investor. Investor, yang merasa mempunyai informas yang
lebih sedikit akan berusaha menginterpretasikan perilaku manger.
Dengan kata lain, perilaku mangjer termasuk dalam perilaku penentuan
struktur modal. Informasi yang lebih banyak dimiliki oleh
manajer dapat memicu untuk melakukan tindakan-tindakan yang sesuai
dengan keinginan dan kepentingan untuk memaksimumkan utility bagi
dirinya Sedangkan bagi pemilik modal dalam ha ini investor, akan
sulit untuk mengontrol secara efektif tindakan yang dilakukan oleh
mangjemen karena hanya memiliki sedikit informasi yang ada. Manajer
sebagai pengelola perusahaan lebih banyak mengetahui informas
internal dan prospek perusahaan di masa yang akan datang
dibandingkan pemilik (pemegang saham). Oleh karena itu sebagai
pengelola, manajer berkewajiban memberikan sinyal mengena kondis
perusahaan kepada pemilik. Sinyal yang diberikan dapat dilakukan

melalui pengungkapan informasi akuntans seperti laporan keuangan.
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b. Macam Asimetri Informasi

Menurut Scott (2000) dalam Risda (2016), ada dua macam asimetri
informasi:
1) Adverse Selection

Adverse selection adalah jenis asimetri informasi dalam mana satu
pihak atau lebih yang melangsungkan atau akan melangsungkan suatu
transaks usaha, atau transaksi usaha potensial memiliki informasi lebih
atas pihak-pihak lain. Adverse selection terjadi karena beberapa orang
seperti manger perusahaan dan para pihak dalam (insiders) lainnya
lebih mengetahui kondisi kini dan prospek ke depan suatu perusahaan
daripada para investor luar. Para mangjer serta orang-orang dalam
lainnya biasanya mengetahui lebih banyak tentang keadaan dan prospek
perusahaan dibandingkan investor pihak luar. Dan fakta yang mungkin
dapat mempengaruhi keputusan yang akan diambil oleh pemegang
saham tersebut tidak disampaikan informasinya kepada pemegang
saham.
2) Moral Hazard

Moral hazard adalah jenis asimetri informasi dalam mana satu
pihak yang melangsungkan atau akan melangsungkan suatu transaks
usaha atau transaks usaha potensial dapat mengamati tindakan-
tindakan mereka dalam penyelesaian transaksi-transaksi mereka
sedangkan pihak-pihak lainnya tidak. Moral hazard dapat terjadi karena
adanya pemisahan pemilikan dengan pengendalian yang merupakan

karakteristik kebanyakan perusahaan besar. Kegiatan yang dilakukan
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oleh mangjer tidak seluruhnya diketahui oleh pemegang saham maupun
pemberi pinjaman. Sehingga manger dapat melakukan tindakan di luar
pengetahuan pemegang saham yang melanggar kontrak dan sebenarnya
secara etika atau norma mungkin tidak layak dilakukan.

Moral hazard dapat didefiniskan menjadi empat berdasarkan
kondis yang berbeda. Pertama, moral hazard terjadi karena kondis
monitoring disability (hiddenaction). Prinsipal tidak dapat mengamati
atau memonitor perilaku agen. Ketidak mampuan memonitor tindakan
secara konseptual menunjukkan ketidakpastian mengenai  hubungan
antara tindakan agen dengan hasil untuk principal, ketidaksamaan
informas antara kedua pihak, kebutuhan untuk melakukan kesepakatan
mengenai masalah insentif untuk agen, ketidakmampuan membuat
kontrak untuk menghilangkan masalah (tanpa kemampuan untuk
memonitor perilaku agen, kontrak yang dibuat tidak dapat
dilaksanakan). Prinsipal dan agen diasumsikan mempunyai potens
untuk konflik kepentingan. Kedua, moral hazard terjadi karena adanya
undesirable behavior production (perilaku yang tidak diinginkan)
dipandang dari perspektif prinsipal. Agen tidak cukup menjamin
tindakannya akan menguntungkan prinsipal atau bisa mengurangi
kerugian yang mungkin terjadi. Moral hazard diidentifikas sebagai
hasil dari perilaku agen yang berisiko. Ketiga, moral hazard terjadi
karena undesirableoutcome (impact) production. Moral hazard
merupakan bentuk oportunisme pasca kontraktual yang timbul karena

tindakan yang mempunyai konsekuens efisens yang tidak dapat
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diobservas secara bebas sehingga seseorang bisa memenunhi
kepentingan pribadinya atas biaya pihak lain. Keempat, moral hazard
sebagal bentuk dari morals disability. Moral hazard terjadi karena
kecenderungan perilaku-perilaku yang tidak bermoral  seperti
ketidakjujuran, ketidakpedulian, ketidaktahuan atau ketidaktabahan
hati.
4. Ukuran Perusahaan
a. Pengertian Ukuran Perusahaan
Definisi ukuran perusahaan menurut Riyanto (2008:313) adalah “besar
kecilnya perusahaan dilihat dari besarnya nilai equity, nilai penjualan atau
nilai aktiva”. Menurut Setiowati (2009:14) Ukuran perusahaan (firm size)
adalah “salah satu kriteria yang dipertimbangkan oleh investor dalam
strategi berinvestasi. Ukuran perusahaan dapat digunakan sebagai alat untuk
mengukur besar kecilnya perusahaan. Indikator yang dapat digunakan
sebagai ukuran perusahaan adalah total penjualan, total aktiva, jumlah
karyawan, value added, kapitalisas nilai pasar dan berbagai parameter
lainnya”. Menurut Hartono (2008:254) pengertian ukuran perusahaan adalah
“besar kecilnya perusahaan dapat diukur dengan total aktiva/besar harta
perusahaan dengan menggunakan perhitungan nilai logaritma total aktiva”.
b. Klasifikas Ukuran Perusahaan
Klasifikas ukuran perusahaan menurut UU NO.20 Tahun 2008 dibagi
kedalam 4 (empat) kategori yaitu usaha mikro, usaha kecil, usaha

menengah, dan usaha besar. Pengertian dari usaha mikro, usaha kecil, usaha
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menengah, dan usaha besar menurut UU No. 20 Tahun 2008 pasal 1 (satu)

adalah sebagai berikut:

1) Usaha mikro adalah usaha produktif milik orang perorangan atau badan
usaha perorangan yang memenuhi kriteria usaha mikro sebagaimana
diatur dalam undang-undang ini.

2) Usaha kecil adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, yang
dilakukan oleh orang perorangan atau badan usaha yang bukan
merupakan anak perusahaan atau bukan cabang perusahaan yang
dimiliki, dikuasai, atau menjadi bagian baik langsung maupun tidak
langsung dengan usaha kecil atau usaha besar yang memenuhi kriteria
usaha kecil sebagaimana dimaksud dalam undang-undang ini.

3) Usaha menengah adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri,
yang dilakukan oleh orang perorangan atau badan usaha yang bukan
merupakan anak perusahaan atau cabang perusahaan yang dimiliki,
dikuasai, atau menjadi bagian baik langsung maupun tidak langsung
dengan usaha kecil atau usaha besar dengan jumlah kekayaan bersih atau
hasil penjual an tahunan sebagaimana diatur dalam undang-undang ini.

4) Usaha besar adalah usaha ekonomi produktif yang dilakukan oleh badan
usaha dengan jumlah kekayaan bersih atau hasil penjualan tahunan lebih
besar dari usaha menengah, yang meliputi usaha nasional milik negara
atau swasta, usaha patungan, dan usaha asing yang melakukan kegiatan
ekonomi di Indonesia. Kriteria ukuran perusahaan yang diatur dalam UU

No. 20 Tahun 2008 adalah:
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Tabel 2.1Kriteria Ukuran Perusahaan

Ukuran Perusahaan Assets (tidak termasuk tanah Penjualan Tahunan
dan bangunan)
Usaha Mikro Maksimal 50 juta Maksimal 300 juta
Usaha Kecil >50 juta— 500 juta >300 juta— 2,5 Milyar
Usaha Menengah >500 juta— 10 Milyar 2,5 Milyar — 50 Milyar
Usaha Besar >10 Miliyar >50 Milyar

Sumber : UU No. 20 Tahun 2008
Kriteria diatas menunjukkan bahwa perusahaan besar memiliki asset
(tidak termaksud tanah dan bangunan tempat usaha) lebih dari sepuluh
milliard rupiah dengan penjualan tahunan lebih dari lima puluh miliar
rupiah.
c. Indikator Ukuran Perusahaan
Menurut Permatasari (2012) dalam Andika (2015:21), besar kecilnya
ukuran perusahaan dapat dilihat dari total aktiva, total penjualan dan juga
dipengaruhi oleh operasional dan intensitas perusahaan. Menurut Bestivano
(2013:6) ukuran perusahaan “diukur dengan menggunakan total aktiva,
pendapatan atau modal dari perusahaan tersebut. Salah satu tolak ukur yang
menunjukkan besar kecilnya perusahaan adalah ukuran aktiva dari
perusahaan tersebut. Perusshaan yang memiliki total aktiva besar
menunjukkan bahwa perusahaan tersebut telah mencapai tahap kedewasaan,
dalam tahap ini arus kas perusahaan sudah positif dan dianggap memiliki
prospek yang baik dalam jangka waktu yang relatif stabil dan lebih mampu
menghasilkan laba dibandingkan perusahaan dengan total aset yang kecil”.

Ukuran perusahaan dihitung dengan cara:

Ukuran Perusahaan = Total Aktiva

Sumber : Munawir (2010:30)
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Menurut Sartika (2012:37), ukuran perusahaan diukur dengan logaritma
natural (Ln) dari total aktiva. Ha ini dikarenakan besarnya total aktiva
masing-masing perusahaan berbeda bahkan mempunyai selish yang besar,
sehingga dapat menyebabkan nilai yang ekstrim. Untuk menghindari adanya
data yang tidak normal tersebut maka data total aktiva perlu di Ln kan.

Ukuran perusahaan dapat dinyatakan dalam rumus:

Ukuran Perusahaan = Ln(Total Aktiva)

Sumber : Munawir (2010:30)

. Profitabilitas

a. Pengertian Profitabilitas

Sartono (2001) dalam Dian (2016) menjelaskan bahwa profitabilitas adalah
kemampuan perusahaan memperoleh laba dalam hubungannya dengan
penjualan, total aktiva, maupun modal sendiri. Profitabilitas dapat diketahui
dengan membandingkan laba yang diperoleh dalam suatu periode dengan
jumlah aktiva yang dimiliki pada perusahaan terebut.

Profitabilitas perusahaan diukur dengan kesuksesan perusahaan dan
kemampuan menggunakan aktivanya secara produktif, dengan demikian
profitabilitas suatu perusahaan dapat diketahui dengan membandingkan antara
laba yang diperoleh dalam suatu periode dengan jumlah aktiva atau modal
perusahaan. Pengukuran kinerja suatu perusahaan merupakan hal yang sangat
penting terutama sekali untuk mengukur kinerja mangjemen dalam mengelola
perusahaan, dan biasanya menggunakan ukuran profitabilitas. Tingkat
profitabilitas suatu perusahaan memperlihatkan seberapa besar kemampuan

perusahaan untuk memperoleh keuntungan dari investasi yang dilakukan.
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b. Tujuan dan Manfaat Profitabilitas

Menurut Kasmir (2012:197), Tujuan penggunaan rasio profitabilitas bagi

perusahaan maupun bagi pihak luar perusahaan, yaitu:

1) Untuk mengukur atau menghitung laba yang diperoleh perusahaan dalam
satu periode tertentu;

2) Untuk menilai posisi laba perusahaan tahun sebelumnya dengan tahun
sekarang;

3) Untuk menilai perkembangan laba dari waktu ke waktu;

4) Untuk menilai besarnya laba bersih sesudah pajak dengan modal sendiri;

5) Untuk mengukur produktivitas dari seluruh dana perusahaan yang
digunakan baik modal sendiri;
Sementara itu, manfaat yang diperoleh adalah untuk:

1) Mengetahui besarnya tingkat |aba yang diperoleh perusahaan dalam satu
periode;

2) Mengetahui posis laba perusahaan tahun sebelumnya dengan tahun
sekarang;

3) Mengetahui perkembangan laba dari waktu ke waktu;

4) Mengetahui besarnya laba bersih sesudah pajak dengan modal sendiri;

5) Mengetahui produktivitas dari seluruh dana perusahaan yang digunakan
baik modal pinjaman maupun modal sendiri;

6) Manfaat lainnya”.
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c. JenisjenisRasio Profitabilitas

Menurut Lukman Syamsuddin (2007:61) ada beberapa pengukuran
terhadap profitabilitas perusahaan, masing-masing pengukuran dihubungkan
dengan volume penjualan, total aktiva dan modal sendiri.
1) Net Profit Margin (NPM)

Merupakan rasio antara laba bersih, yaitu penjualan sesudah dikurangi
dengan seluruh biaya-biaya (expenses) termasuk pajak dibandingkan dengan
penjualan. Secara matematis NPM dapat dihitung dengan menggunakan

rumus:

NPM =Netprofitaftertaxes

Sales
Sumber ; Kasmir (2014:136)
2) Return on Assets (ROA)

Sering juga disebut dengan return on investment (ROI) merupakan
pengukuran kemampuan perusahaan secara keseluruhan di dalam
menghasilkan keuntungan dengan jumlah keseluruhan aktiva yang tersedia
di dalam perusahaan. Semakin tinggi rasio ini, semakin baik keadaan suatu
perusahaan. Secara matematis ROA dapat dihitung dengan menggunakan

rumus:

ROA =Netprofitaftertaxes

Totalassets
Sumber ; Kasmir (2014:136)

3) Return on Equity (ROE)
Merupakan suatu pengukuran dari penghasilan (income) yang tersedia

bagi para pemilik perusahaan (baik para pemegang saham biasa
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maupun preferen) atas modal yang mereka investaskan di dalam
perusahaan. Secara matematis ROE dapat diukur dengan menggunakan
rumus:

ROE =Net profit after taxes
Sockholders equity

Sumber : Kasmir (2014:137)

6. Laba
a. Pengertian Laba

Pengertian laba yang dianut oleh struktur akuntansi sekarang ini adalah laba
akuntansi yang merupakan selisih pengukuran pendapatan dan biaya. Besar
kecilnya laba sebagai pengukur kenaikan aktiva sangat bergantung pada
ketepatan pengukuran pendapatan dan biaya. Jadi dalam hal ini laba hanya
merupakan angka artikulasi dan tidak didefinisikan tersendiri secara ekonomik
seperti halnya aktiva atau hutang.

Fisher (1912) dan Bedford (1965) yang dikutip Diastiti (2010) menyatakan
bahwa pada dasarnya ada tiga konsep laba yang umum dibicarakan dan -
digunakan dalam ekonomi. K etiga konsep tersebut semuanya penting, meskipun
pengukuran terhadap psychic income sulit untuk dilakukan. Ketiga konsep
tersebut adal ah:

1) Psychic income, yang menunjukkan konsumsi barang/ jasa yang dapat
memenuhi kepuasan dan keinginan individu.

2) Real income, yang menunjukkan kenaikan dalam kemakmuran ekonomiyang
ditunjukkan oleh kenaikan cost of living

3) Money income, yang menunjukkan kenaikan nilai sumber-sumber ekonomi

yang digunakan konsums yang sesuai dengan biaya hidup(cost of living).
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b. Fungs Laba
Chariri dan Ghozali (2001) dalam Fiatmoko (2015:27) mengatakan bahwa
informasi tentang laba perusahaan dapat digunakan sebagai:
1) Sebagai indikator efisens penggunaan dana yang tertanam dalam
perusahaan yang diwujudkan dalam tingkat kembalian.
2) Sebagai pengukur prestas mang emen.
3) Sebagai dasar penentuan besarnya penggunaan pajak.
4) Sebagai dat pengendalian alokasi sumber daya ekonomi suatu negara.
5) Sebagal dasar kompensasi dan pembagian bonus.
6) Sebagai alat motivas mangjemen dalam pengendalian perusahaan.
7) Sebagal dasar untuk kenaikan kemakmuran.
8) Sebagal dasar pembagian deviden
c. Elemen Laba
Laba dapat dijadikan ukuran untuk menilai keberhasilan perusahaan.
Pengukuran terhadap laba tidak akan memberikan informasi yang bermanfaat
bila tidak menggambarkan sebab-sebab timbulnya laba. Ghozali dan Chariri
(2007) menyatakan ada dua konsep yang digunakan untuk menentukan elemen
laba perusahaan yaitu current operating concept (Earnings) dan all inclusive
concept ofincome (laba komprehensif).
1) Konsep Laba Periode (Earnings)
Konsep laba periode dimaksudkan untuk mengukur efisiensi suatu
perusahaan. Efisiensi berhubungan dengan penggunaan sumber-sumber
ekonomi perusahaan untuk memperoleh laba. Ukuran efisiensi umumnya
dilakukan dengan membandingkan laba periode berjalan dengan laba periode

sebelumnya atau dengan laba perusahaan lain pada industri yang sama.
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Konsep laba periode memusatkan perhatiannya pada laba operasi periode
berjalan yang berasal dari kegiatan normal perusahaan. Oleh karena itu, yang
termasuk elemen laba adalah peristiwa atau perubahan nilai yang dapat
dikendalikan manajemen dan berasal dari keputusan-keputusan periode
berjalan. Laba periode tidak memasukkan pengaruh kumulatif perubahan
akuntansi tersebut. Jadi yang menjadi penentu laba periode adalah
pendapatan, biaya, untung dan rugi yang benar-benar terjadi pada periode
berjalan.

2) LabaKomprehensif (Comprehensive income)

FASB dalam SFAC No 3 dan 6 yang dikutip Ghozali dan Chariri
menyebutkan bahwa yang dimaksudkan dengan laba komprehensif adalah
“Total perubahan ekuitas bersih (ekuitas) perusahaan selama satu periode
yang berasal dari semua transaksi dan kegiatan lain dari sumber selain sumber

yang berasal dari pemilik”.

Atau dengan kata lain, laba komprehensif terdiri atas seluruh
perubahan aktiva bersih yang berasal dari transeksi operasi. FASB
menjelaskan bahwa alasan utama digunakannya laba komprehensif adalah
untuk membedakannya dengan laba periode.

d. Strategi Manajemen Laba
Menurut Wild et al (2008:120) dalam Imam (2014) terdapat tiga jenis
strategi managjemen laba, yaitu :
1) Meningkatkan laba (Increasing Income)
Salah satu strategi manajemen laba adalah meningkatkan laba yang
dilaporkan pada periode kini untuk membuat perusahaan dipandang lebih

baik. Cara ini memungkinkan peningkatan laba selama beberapa periode.
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Pada skenario pertumbuhan, akrua pembalik lebih kecil dibandingkan
akrual kini sehingga dapat meningkatkan laba. Kasus yang terjadi adalah
perusshaan dapat melaporkan laba yang lebih tinggi berdasarkan
manajemen laba yang lebih agresif sepanjang periode waktu yang panjang.
Selain itu perusahaan dapat melakukan mangjemen untuk meningkatkan
|aba selama beberapa tahun dan kemudian membalik akrual sekaligus pada
satu saat pembebanan. Pembebanan saat ini sering kali dilaporkan “di
bawah laba bersih” (blow the line) sehingga dipandang tidak terlalu
relevan.
2) Big Bath

Strategi big bath dilakukan melalui penghapusan sebanyak mungkin
pada satu periode. Periode yang dipilih biasanya periode dengan kinerja
yang buruk (sering kali pada masa reses dimana perusahaan lain juga
mel aporkan laba yang buruk) atau peristiwa saat terjadi satu kejadian yang
tidak biasa seperti pertumbuhan mangjemen, merger atau restrukturisasi.
Strategi big bath juga sering kali dilakukan setelah strategi peningkatan
laba pada periode sebelumnya. Karena sifat big bath yang tidak biasa dan
tidak berulang, pemakai cenderung tidak memerhatikan dampak
keuangannya. Hal ini memberikan kesempatan untuk memberikan
kesempatan meningkatkan laba di masa depan.
3) Praktik perataan laba (Income Smoothing)
Praktik perataan laba merupakan bentuk umum mangjemen laba. Pada
strategi ini, mangjer meningkatkan atau menurunkan laba yang dilaporkan

untuk mengurangi fluktuasinya. Praktik perataan laba juga mencakup tidak
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melaporkan bagian laba pada periode baik dengan menciptakan cadangan
atau “bank” laba dan kemudian melaporkan laba ini saat periode buruk.

Banyak perusahaan melakukan managjemen labaini.

e. Motivas Manajemen Laba
Menurut Sri Sulistyanto (2008:25), terdapat beberapa faktor pendorong yang
melatar belakangi terjadinya mangjemen laba, yaitu:
1) Motivasi Bonus (Bonus Purposes)
2) Motivas Kontrak (Contractual Motivations)
3) Motivas Politik (Political Motivations)
4) Motivas Pajak (Taxes Motivation)
5) Pergantian Chief Excecutive Officers (Changes of CEO)
6) Initial Public Offerings (1PO).
7. Praktik Perataan Laba

a. Pengertian Praktik Perataan Laba

Beidleman (1973) dadam Lya Zulhamri (2016) mendefinisikan praktik

perataan laba (income smoothing) adalah

“Suatu upaya yang sengaja dilakukan manajemen untuk mencoba

mengurangi varias upnormal dalam laba perusahaan dengan tujuan untuk

mencapai suatu tingkat yang normal bagi perusahaan”.

Menurut Sulistyanto (2008:91) perataan laba (income smoothing) adalah:
“Salah satu bentuk manajemen laba. Perataan laba dapat di definisikan
sebagal sebuah praktik yang digunakan mangjemen baik secara
artificial (melaui teknik-teknik dan metode akuntansi) maupun riil
(meladui transaksi ekonomi) yang bertujuan untuk mengurangi

fluktuas laba yang dilaporkan hingga mencapai tren dan level yang
cenderung stabil dari suatu periode dengan periode sebelumnya”.
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Alasan praktik perataan laba oleh mangemen menurut Hepworth (1953)

dialih bahasakan oleh Dian (2016)adalah sebagai berikut:

1) Sebagai teknik untuk mengurangi laba dan menaikkan biaya padatahun
berjalan sehingga pajak yang terhutang atas perusahaan menjadikecil .

2) Sebagali bentuk peningkatan citra perusahaan dimata investor, karena
mendukung kestabilan penghasilan dan kebijakan deviden sesuai dengan
keinginan investor ketika perusahaan mengalami kenaikan atas laba yang
diperolehnya.

3) Sebagai jembatan penghubung antara managjemen perusahaan dengan
karyawannya.

b. Objek Praktik Perataan L aba

Menurut Belkaoui (2012:194), pada dasarnya objek perataan seharusnya
didasarkan pada indikas keuangan yang paling mungkin dan paling
digunakan, yaitu laba. Karena praktik perataan laba bukanlah suatu
fenomena yang terlihat, literatur memperkirakan berbagi bentuk
pernyataan keuangan sebagain objek perataan yang paling mungkin.
Pernyataan tersebut meliputi:

1) Indikator berdasarkan laba bersih, biasanya sebelum hal-hal luar biasa,
sebelum dan sesudah pajak.

2) Indikator berdasarkan laba per saham, biasanya sebelum keuntungan dan
kerugian luar biasa dan disesuaikan untuk pemecahan saham dan deviden.
Para peneliti memilih indikator laba bersh atau laba per lembar saham
sebagai objek perataan karena keyakinan bahwa perhatian jangka panjang

mangjemen adalah terhadap laba bersh dan para pengguna laporan
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keuangan biasanya melihat angka yang paling akhir, baik laba maupun

|aba per saham.

c. Pengukuran Praktik Perataan L aba (I ncome Smoothing)

Dalam menentukan apakah suatu perusahaan melakukan praktik perataan
laba atau tidak dalam penelitian ini dapat diketahui dengan menggunakan
indeks eckel.Menurut Ashari (1994) dalam Imam (2014:19) indeks ecke
mempunyai kelebihan sebagai berikut:

1) Objektif dan berdasarkan statistic dengan pemisahaan (cut off) yangjelas
antara perusahaan yang melakukan praktik perataan laba dengan yang
tidak.

2) Mengukur terjadinya praktik perataan laba tanpa melaksanakan prediks
pendapatan, pembuatan model dari laba yang diharapkan, pengujian
biaya atau pertimbangan objektif.

3) Mengukur terjadinya praktik perataan laba yang menjumlahkan
pengaruh dari beberapa variabel praktik perataan labayang potensial dan
menyelidiki pola dari perilaku praktik perataan laba selama periode
waktu tertentu.

Menurut Arik Prabayanti (2011), Indeks Eckel akan membedakan antara
perusahaan-perusahaan yang melakukan praktik perataan laba dengan yang
tidak melakukan praktik perataan laba. Laba yang digunakan untuk
menghitung indeks eckel adalah net income. Hal tersebut didasarkan atas
adanya kecendrungan perhatian dari investor atas nilai laba paling akhir
yang diperoleh oleh suatu perusahaan.

Untuk mengukur indeks eckel dihitung sebagai berikut:
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Indeks Eckel =CVAI
CVAS

Sumber : Eckel (1981) Dalam Yuli (2017:8)
Keterangan:
Al : Perubahan laba (income)
AS : Perubahan penjualan (sales)
CV : Koefisien varias dari variabel yaitu standar devias dibagi dengan
rata- ratal atau S
CVAI : Koefisien variasi untuk perubahan laba (income)
CVAS : Koefisien variasi untuk perubahan pendapatan (sales)

CVAI dan CVAS dapat dihitung dengan:

CVAI = VEZ(Ai—AD2: Al dan CVAS =VZ(As—AS)2: As
n—-1 n—-1

Keterangan:
Ai : Perubahan penghasilan bersih/laba (I) atau penjualan (S) antara tahun
n ke tahun n-1
Al : Rata-rata perubahan penghasilan bersih/laba (1) atau penjualan (S) antara
tahun n ke tahun n-1

N : Banyak tahun yang diamati

Dengan kriteria Perusahaan dikategorikan melakukan praktik perataan laba
apabila koefisien varias perubahan penjualan lebih besar dari pada
koefisien variasi perubahan laba (CVAS > CVAI) dan apabila koefisien

varias perubahan penjualan lebih kecil dari atau sama dengan koefisien
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varias perubahan labamaka perusahaan tersebut dikategorikan sebagai

perusahaan bukan perataan laba

(CVAS < CVAI) (Eckel (1981) dalam Wahyu dan Carolina (2013)).

8. Pendlitian Terdahulu

Tabel 2.2 Mapping Penelitian Terdahulu

No | Judul Penditian (F%e;‘hel';rt]') ~yarabel | Mode Pendlitian Hasil Penditian

1 Pengaruh Pipit Profitabilitas, Analiss Regres | Profitabilitas, Ukuran
Profitabilitas, Widhi Ukuran Berganda Perusahaan, Leverage dan
Ukuran Perusahaan, | Astuti Perusahaan, (Multiple Kualitas Audit tidak
Leverage dan | (2017) Leverage, Regression berpengaruh signifikan.
Kualitas Audit Kualitas Audit | Method)

Terhadap dan
Mangemen Laba Mangemen
pada Perusahaan Laba
Manufaktur

2. Pengaruh Ukuran | Susanti Ukuran 1. Statistik . Persamaan truktura 1
Perusahaan dan | Permatasar | Perusahaan, Deskriptif Ukuran perusshaan dan
Profitabilitas i (2017) Profitabilitas, . Andiss profitabilitas tidak
Terhadap Nilai Nilai dtatistik  yang berpengaruh signifikan
Perusahaan  dengan Perusahaan menggunakan baik secara smultan
Manajemen Laba dan dua persamaan maupun parsial terhadap
sebagai Variabel Manajemen structural manajemen
Intervening pada Laba laba
Perusahaan . Persamaan dtruktura 2
Manufaktur ukuran perusahaan,

profitabilitas dan
manajemen laba
berpengaruh signifikan
baik  secara  simultan
maupun parsial terhadap
nilai perusahaan.

3. Pengaruh Yuli Ratna | Profitabilitas, |1. Statistik . Profitabilitas dan Ukuran
Profitabilitas, Duwi Financial Deskriptif Perusahaan  berpengaruh
Financia Leverage | Lestari Leverage, 2. Regres signifikan secara parsia
dan Ukuran | (2017) Ukuran Logistik terhadap Perataan Laba
Perusahaan Terhadap Perusahaan . Financia Leverage tidak
Perataan Laba pada dan Perataan berpengaruh signifikan
Perusahaan Laba secara parsia  terhadap
Manufaktur Perataan Laba

. Profitabilitas, Financial
Leverage dan Ukuran
Perusahaan  berpengaruh
signifikan secara simultan
terhadap Perataan Laba
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Manufaktur,K euangan dan
Pertambangan

No Judul Pendlitian Pendliti Variabel Model Hasl Penelitian
(Tahun) Pendlitian Penelitian

4 Pengaruh Jenis Usaha, Diadtiti Jenis Usaha, Analisis 1. Jenis usahadan ukuran
Ukuran Perusahaan dan Okkaris | Ukuran Ordinary perusahaan tidak
Financial Leverage maDewi | Perusshaan,Financi | Least berpengaruh
Terhadap Tindakan (2010) al Leverage dan Square signifikan terhadap
Perataan Laba Perataan Laba tindakan perataan laba.

1. Financial leverage
pada perusahaan
manufaktur
berpengaruh signifikan
terhadap tindakan
perataan laba

5 Pengaruh Ukuran Lya Ukuran Perusahaan, | Andlisis Ukuran perusahaan,
Perusahaan, Profitabilitas Zulhamri | Profitabilitas, Deskriptif Profitabilitas dan
dan Financial Leverage (2016) Financial Leverage | dan Financial Leverage
Terhadap Praktik Perataan dan Perataan Laba | Andlisis berpengaruh signifikan
L aba pada Perusahaan Verifikatif | terhadap praktik perataan
Pertambangan laba (Income Smoothing)

6 Pengaruh Ukuran Harris Ukuran Perusahaan, | Andlisis 1. FinancialLeverage dan
Perusahaan, Profitabilitas, | Prasetya | Profitabilitas, binary likuiditas berpengaruh
Financial Leverage, (2013) Financial Leverage, | logistic signifikan terhadap
Klasifikas KAP dan Klasifikas KAP, regression tindakan perataan laba
Likuiditas Terhadap Likuiditas dan 2. Ukuranperusahaan,
Praktik Perataan Laba Perataan Laba profitabilitas dan

klasifikas KAP tidak
berpengaruh signifikan
terhadap

perataan laba.

7 Pengaruh Ukuran Mona Ukuran Perusahaan, | Regres Ukuran Perusahaan,
Perusahaan, Profitabilitas, | Yulia Profitabilitas, Logistik Profitabilitas, Financia
Financial Leverage dan (2013) Financial Leverage, Leverage dan Nilai Saham
Nilai Saham Terhadap Nilai Saham dan berpengaruh signifikan
Perataan Laba Pada Perataan Laba Terhadap Perataan Laba
Perusahaan
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9. Kerangka K onseptual

Berdasarkan landasan teori dan hasil pendlitian sebelumnya serta permasalahan
yang dikemukakan, maka sebagai acuan untuk merumuskan hipotesis, berikut
disgjikan kerangka pemikiran teroritis yang dituangkan dalam model penelitian

seperti yang ditunjukan pada gambar berikut:

|
Ukuran Perusahaan
(xl) v
Perataan Laba

- (Y)
Profitabilitas 7y

(X2)

|

Gambar 2.1 Kerangka K onseptual

10. Hipotesis
Menurut Sugiyono (2012:93) hipotesis merupakan jawaban sementara
terhadap rumusan masalah penelitian. Hipotesis dalam rumusan ini adalah sebagai
berikut:
H1: Ukuran perusahaan berpengaruh secara parsial terhadap praktik perataan laba
(income smoothing).
Ho: Profitabilitas berpengaruh secara parsial terhadap praktik perataan laba
(income smoothing).
Ha: Ukuran Perusahaan dan Profitabilitas berpengaruh secara simultan terhadap

Praktik Perataan Laba.



BAB Il
METODOLOGI PENELITIAN

A. Pendekatan Pendlitian
Dalam penelitian ini digunakan pendekatan kuantitatif yaitu penelitian yang
menggunakan serta menyajikan data penelitian yang berupa angka-angka dan

analisis dengan menggunakan analisisregresi linier berganda.

B. Lokasi dan Waktu Penelitian

1. Lokas Pendlitian
Tempat penditian ini dilakukandi Bursa Efek Indonesia. Datadiperoleh dari
website www.idx.co.id yang merupakan situs resmi dari BursaEfek
Indonesia (BEI).

2. Waktu Penelitian
Waktu penelitian adalah satutahun tiga bulan terhitung dari pengajuan judul
pada bulan Januari 2018 sampai dengan bulan April 2019, dengan format

berikut ini:

Tabel 3.1 Jadwal Proses Penedlitian

Z
(@]

Waktu Kegiatan Penulisan Proposal

Feb- , , Oke18 | Nov'is-
iy | AssUI8 | Septl8 April’19

2|3 112(3|/4]1]2]|3|4 2|3 112|134

Kegiatan Jan’18

Pengajuan Judul

Penyusunan proposal

Seminar proposal

Perbaikan / Acc Proposal

Pengolahan data

Penyusunan Skripsi

Bimbingan Skrips

N |RWIN|F

Sidang Meja Hijau

Sumber : Pedoman Penulisan Skripsi

32


http://www.idx.co.id/

33

C. Populas dan Sampel/ Jenisdan Sumber Data
1. Populas
Populas adalah wilayah generalisas yang terdiri atas objek/subjek yang
mempunyal kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti
untuk dipelgari dan kemudian ditarik kesmpulannya (Sugiyono
,2010:117). Populasi dari penelitian ini adalah perusahaan pertambangan
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada periode tahun 2012-

2016

2. Sampel

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh

populas tersebut (Sugiyono, 2010:117) Sampel pendlitian dipilih dengan

menggunakan metode purposive sampling yaitu pemilihan sampel saham

perusahaan selama periode penelitian berdasarkan criteria tertentu. Ada 3

(tiga) kriteriayang ditetapkan dalam penelitian ini, yaitu:

a. Perusahaan pertambangan yang terdaftar danaktif di BEI sgjak tahun
2012 dan tetap terdaftar di BEI hingga tahun2016. Hal ini dimaksudkan
untuk data yang berkesinambungan.

b. Perusahaan pertambangan yang memperoleh laba setiap tahunnya dari
tahun 2012 sampai dengan tahun 2016.

c. Laporan keuangan disgjikan dalam mata uang rupiah.
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Tabel 3.2 Daftar Populas dan Sampel Perusahaan Pertambangan yang
Terdaftar di BEI Periode 2012 - 2016

No. Nama Perusahaan Kode 1 Kr|t2er|a 3 Sampel
1 | Adaro Energy Thk ADRO | v | v | 1
2 | Atlas Resources Thk ARII NN - -
3 | BaraJayalnternasional Tbk ATPK NN - -
4 | Borneo Lumbung Energi & Metal Tbk | BORN | v [ - | -
5 | Borneo Olah Sarana Sukses Tbk BOSS N - [ -
6 | Baramulti Suksessarana Thk BSSR N N[ 2
7 | Bumi Resources Tbk BUMI NN - -
8 | Bayan Resources Thk BYAN N N - -
9 | DarmaHenwa Thk DEWA | v | - \ -
10 | Delta DuniaMakmur Tbk DOID \ \ -
11 | Dian Swastatika Sentosa Thk DSSA \ - -
12 | Dwi Guna Laksana Thk DWGL | v | - [ -
13 | AlfaEnergi Investama Tbk FIRE N - | A -
14 | Golden Energy Mines Tbk GEMS | v | N | - -
15 | Garda Tujuh Buana Tbk GTBO N - A -
16 | Harum Energy Thk HRUM NN -
17 | Indo Tambangraya Megah Thk ITMG NN A 3
18 | Resource Alam Indonesia Thk KKGI Nl W - -
19 | Mitrabara Adiperdana Tbk MBAP | v | v | 4

20 | Myoh Technology Tbk MYOH | ~ | N [ - -

21 | PerdanaKarya Perkasa PKPK N - [N -

22 | Bukit Asam Tbk PTBA NN

23 | Petrosea Thk PTRO NN -

24 | Golden Eagle Energy Tbk SMMT | v | - [V -

25 | TobaBara Sejahtra Tbk TOBA NN 6

26 | Kapuas Prima Coal Tbk ZINC NN - -

27 | Apexindo Pratama Duta Thk APEX NN - -

28 | Ratu Prabu Energi Thk ARTI N[N 7

29 | Benakat Integra Tbk BIPI N[ - ] -

30 | ElnusaTbk ELSA N N[N 8

31 | Energi Mega Persada Thk ENRG N - | A -

32 | SuryaEsa Perkasa Thk ESSA NN A 9

33 | Medco Energi International Thk MEDC | ~ | v | - -

34 | Radiant Utama Interinsco Thk RUIS NN A 10

35 | Aneka Tambang (Persero) Thk ANTM N - A -

36 | CitaMineral Investindo Thk CITA \ \ -

37 | CakraMinera Tbk CKRA N - A -

38 | Centrad Omega Resources Thk DKFT N - A -

39 | Vaelndonesia Tbhk INCO NN 11

40 | Merdeka Copper Gold Tbk MDKA | ~ | v [ - -

41 | JResources Asia Pasifik Tbk PSAB NN ] - -

42 | SMR Utama Tbk SMRU N - A -

43 | Timah (Persero) Thk TINS N N[ 12

44 | Citatah Tbk CTTH N N - -

45 | Mitralnvestindo Tbk MITI v |- \ -

Sumber data; www.idx.co.id
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3. Jenisdan Sumber Data

Jenis data yang digunakan dalam pendlitian ini adalah data sekunder yang
diperoleh dari media elektronik. Data sekunder adalah datayang
informasinya diperoleh secara tidak langsung dari perusahaan yang
dijadikan objek pendlitian. Data tersebut berupa laporan keuangan
perusahaan-perusahaan yang tergolong dalam perusahaan pertambangan
yang terdaftar di BEI selamab tahun yaitu 2012-2016, yang diakses melaui
website resmi www.idx.co.id. Sedangkan data-data yang diperlukan dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Data Laporan Keuangan Perusahaan Pertambangan yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia secara berturut-turut periode tahun 2012-2016,
yang diperolen dari Indonesian Stock Exchange (IDX) melaui
www.idx.co.id.

b. Data Ukuran Perusahaan dan Profitabilitas terhadap Perataan Laba.
Perusahaan yang menjadi sampel dalam penelitian secara berturut-turut
periode tahun 2012-2016 yang diperoleh dari Indonesian Sock

Exchange (IDX) yang dipublikasikan melalui www.idx.co.id.


http://www.idx.co.id/
http://www.idx.co.id/
http://www.idx.co.id/
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D. Variabd Pendlitian dan Definist Operasonal

1. Variabd Penditian

a.

Independen Variabel atau Variabe Bebas (X)

Menurut V. Wiratna (2018:184) Variabel Independen (bebas) adalah
variabel yang mempengaruhi suatu yang menjadi sebab perubahannya
atau timbulnya variabel depender/ terikat. Dalam pendlitian ini yang
menjadi variabel bebasnya adalah Ukuran Perusshaan (X1) dan
Profitabilitas (X2).

Dependent Variabel atau Variabel Terikat (Y)

Menurut V. Wiratna (2018:184) Variabel Dependen (terikat) adalah
variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat karena adanya
variabel independen. Dalam penelitian ini yang menjadi variabel terikat

adalah Perataan Laba (Y).

2. Definis Operasional

Definis operasiona variabel adalah aspek penelitian yang memberikan

informas kepada kita tentang bagaimana caranya mengukur variabel.

Tabel 3.3 Definis Operasional

No Nama Definis Operasional Indikator Skala
Variabel
1. | Ukuran Ukuran perusahaan adalah | Ukuran Perusshaan = Ln Rasio

Perusahaan skala pengukuran perusahaan | Total Aset

yang dilihat dari total aset yang
dimiliki perusahaan pada akhir | Sumber: (Hartono(2015:28))
tahun. Ukuran perusahaan
biasanya diukur dengan log
natural total aset perusahaan
agar menghindari terjadinya
fluktuasi secara berlebihan.

Sumber: (Hartono, (2015:254))
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No

Nama
Variabd

Definisi Operasional

Indikator

Skala

Profitabilitas

Profitabilitas adalah
kemampuan perusahaan untuk
memperoleh keuntungan.
Profitabilitas diukur dengan
Return On Assets (ROA).

Sumber: (Agus
(2012:122))

Sartono,

Return On Asset (ROA) =

Laba Bersih

- 0,
Total Aktiva x 100%

Sumber: (Agus Sartono

(2012:123))

Rasio

Perataan
Laba

Perataan laba adalah
pengurangan fluktuasi laba dari
tahun ke tahun dengan
memindahkan pendapatan dari
tahun-tahun  yang  tinggi
pendapatannya ke periode-
periode yang kurang
menguntungkan.

Sumber: Yuli (2017:8))

Indeks Eckel = —
N =
SEC CV AS

Dimana CVAS dan CVAI
dapatdihitung sebagai
berikut :

Cval= (RS

CVAS = /(mi;_lmz) L AS

Sumber: Yuli (2017:8))

) i Al

Rasio

Sumber : Data Diolah

E. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
dokumentasi. Penulis mengumpulkan data yang didapatkan dari berbagai
sumber yang tercatat di Bursa Efek Indonesia pada perusahaan pertambangan

periode 2012 — 2016 dari jurnal-jurnal, laporan laba rugi dan sumber lain yang

terikat dengan permasalahan dalam penelitian.
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F. Teknik Analisa Data
Teknik analisa data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode analisis
regres linier berganda dengan menggunakan program SPSS sebagai alat untuk
menguji datatersebut.
1. Uji Asumsi Klasik
Uji asums klasik digunakan untuk mengetahui apakah ada penyimpangan-
penyimpangan yang terjadi terhadap asumsi klasik. Pengujian ini terdiri
dari: ujinormalitas, uji multikolinearitas, uji heterokedastisitas, dan uji
autokorelas
a. Uji Normalitas
Menurut Imam Ghozali (2013 : 110), uji normalitas dilakukan untuk
menguji apakah dalam model regresi, apakah variabel pengganggu atau
residual memiliki distribusi norma. Suatu model regresi yang baik
adalah dimana datanya berdistribusi normal atau mendekati normal.
Distribusi normal dalam penelitian ini dideteksi dengan menggunakan
analisis grafik histogram dan normal probability plot, dan andlisis
statistik non parametik Kolmogorov-Smirnov  (K-S). Distribusi-
distribus normal akan membentuk satu garis lurus diagonal, dan
plotting data residual akan dibandingkan dengan garis diagonal.
b. Uji Multikoliniearitas
Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah model regres
ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (Ghozali,2006). Model
regres yang baik seharusnya tidak terjadi korelas diantara variabel

independen. Jika variabel independen saling berkorelasi, maka variabel
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— variabel itu tidak ortogonal.Variabel ortogonal adalah variabel
independen yang nilai korelasi antar sesama variabel sama dengan nol.
Untuk mendeteks ada atau tidaknya multikolinearitas didalam model
regresi dapat diketahui dari nilai tolerans dan nilai variance inflation
factor (VIF). Tolerance mengukur variabilitas variabel bebas yang
terpilih yang tidak dapat dijelaskan oleh variabel bebas lainnya. Jadi
nila tolerance rendah sama dengan nilai VIF tinggi (karena
VIF=1/tolerance) dan menunjukkan adanya kolinearitas yang tinggi.
Jika nilai tolerance lebih dari 0,10dan nilai VIF kurang dari 10 maka
dissimpulkan tidak ada multikolinearitas antar variabel bebas dalam
regresi.

Uji Heter oskedastisitas

Uji Heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model
regres terjadi ketidaksamaan varians dari residual satu pengamatan ke
pengamatan yang lain (Ghozali, 2006). Jika varians dari residua satu ke
pengamatan yang lain tetap, maka disebut Homoskedastisitas dan jika
berbeda disebut Heteroskedastisitas. Model regres yang baik adalah
yang Homoskesdastisitas atau tidak terjadi Heteroskedastisitas. Untuk
menguji Heterokedastisitas adalah dengan meliha tpenyebaran dari
varians residual .

. Uji Autokorelas

Uji Autokolerasi bertujuan menguji apakah dalam model regres linear
ada koleras antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan

kesalahan pengganggu pada periode t-1(sebelumnya) (Ghozali, 2006).
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Jka terjadi korelas maka dinamakan ada problem autokorelas.

Autokorelas muncul karena muncul karena observas yang berurutan

sepanjang waktu berkaitan satu sama lainnya. Masalah ini timbul

karenaresidual (kesalahan pengganggu) tidak bebas dari satu observas

ke observas lainnya. Untuk mendetekss gejala autokorelas kita

menggunakan uji Durbin-Watson (DW). Uji ini menghasilkan nilai DW

hitung (d) dan nilai Dw tabel (di & du). Aturan pengujiannya adalah:

1) d<dv : Terjadi masalah autokorelas yang positif yang perlu
perbaikan.

2) di<d<du : ada masalah autokorelas positif tetapi lemah, dimana
perbaikan akan lebih baik.

3) du<d<4-du: tidak ada masalah autokolerasi.

4) 4-du<d<4-d. : masalah autokorelasi lemah, dimana dengan perbaikan
akan lebih baik.

5) 4-di<d : masalah autokoleras serius.

2. AnalissRegres Linier Berganda
Persamaan regresi linier berganda merupakan persamaan regresi dengan
menggunakan dua atau lebih variabel independen. Bentuk umum
persamaan regresi bergandaini adalah:

Y =a+biX1+bX2+e

dimana
Y = Praktik Perataan Laba Perusahaan
a = Konstanta

X1 = Ukuran Perusahaan
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X2 = Profitabilitas

e = Error

3. Pengujian Hipotesis

a. Uji Determinas
Koefisen determinas pada intinya mengukur seberapa jauh
kemampuan model dalam menjelaskan varias variabel dependen.Nilai
koefisien determinasi adalah antara nol dan satu. Secara umum untuk
data time series biasanya mempnnyai nilai koefisien determinasi tinggi
(Ghozali, 2011). Untuk mengetahui nilai koefisien determinasi dapat
dilihat pada nilai Adjusted R Square. Jikanilai Adjusted R Square kecil
atau mendekati O artinya kemampuan variabel-variabel independen
menjelaskan variabel dependen terbatas, sedangkan jika nilai Adjusted
R Sguare tinggi atau mendekati satu artinya variabel-variabel
independen memberikan semua informas yang dibutuhkan untuk
menjelaskan variabel dependen.

b. Ujit (Uji Parsial)
Uji parsia digunakan untuk menunjukkan seberapa jauh suatu variabel
independen secara individual dalam  menerangkan  variabel
dependen.Tingkat signifikan dalam penelitian ini adalah 5%.Dimana
jika angka probabilitas signifikans > 5% maka Ho ditolak, jika angka

probabilitas signifikans < 5% maka Ho diterima.
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c. Uji F (Uji Smultan)

Uji F digunakan untuk mengetahui apakah variabel-variabel independen

secara simultan berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen.

Kriteria pengujian yang digunakan sebagai berikut:

1. Jka nila F hitung > F tabel maka variabel independen (bebas)
secara simultan berpengaruh terhadap variabel dependen (terikat)

2. Jka nila F hitung < F tabel maka variabel independen (bebas)
secara smultan tidak berpengaruh terhadap variabel dependen

(terikat)



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A.Hasl Pendlitian

1. Gambaran Umum Perusahaan

Bursa Efek Indonesia adalah salah satu bursa saham yang dapat
memberikan peluang investas dan sumber pembiayaan dalam upaya
mendukung pembangunan ekonomi nasional.Bursa Efek Indonesia (BEI)
berperan juga dalam upaya mengembangkan pemoda lokal yang besar dan
solid untuk menciptakan pasar modal Indonesia yang stabil. Bursa Efek
Indonesia berawal dari berdirinya Bursa Efek di Batavia, yang dikenal sebagai
Jakarta pada saat ini, oleh pemerintah Hindia Belanda pada tanggal 14
Desember 1912. Sekuritas yang diperdagangkan adalah saham perusahaan-
perusahaan Belanda yang beroperasi di Indonesia, obligas yang diterbitkan
oleh pemerintah Hindia Belanda, dan sekuritas lainnya. Perkembangan Bursa
Efek di Batavia sangat pesat, sehingga mendorongpemerintah Belanda
membuka Bursa Efek Surabaya pada tanggal 11 Januari 1925 dan Bursa Efek
Semarang pada tanggal 1 Agustus 1925. Kedua bursa ini kemudian ditutup
karena terjadinya gegjolak politik di Eropa awal tahun 1939. Bursa Efek di
Jakarta pun akhirnya ditutup juga akibat terjadinya perang dunia ke dua tahun
1942, sekaligus menandai berakhirnya aktivitas pasar modal di Indonesia
Pasar modal di Indonesia kembali digiatkan dengan dibukanya kembali Bursa
Efek di Jakarta padatanggal 3 Juni 1952. Pada tahun 1958 kegiatan Bursa Efek
di Jakarta kembali dihentikan karena adanya inflasi dan resesi ekonomi. Hal ini

tidak berlangsung lama sebab Bursa Efek di Jakarta dibuka kembali dan

43
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akhirnya mengalami kebangkitan pada tahun 1970. Kebangkitan ini disertai
dengan dibentuknya Tim Uang dan Pasar Modal, disusul tahun 1976 berdirinya
BAPEPAM (Badan Pelaksana Pasar Modal) serta berdirinya perusahaan dan
investas PT Danareksa. Kebangkitan ini didukung dengan diresmikannya
aktivitas perdagangan di Bursa Efek Jakarta oleh Presiden Soeharto pada tahun
1977. Pemerintah mengeluarkan Paket Deregulas Desember 1987 dan
Desember 1988 tentang diperbolehkannya swastanisasi Bursa Efek.

Paket Deregulas ini kemudian mendorong Bursa Efek Jakarta berubah
menjadi PT Bursa Efek Jakarta (BEJ) pada tanggal 13 Juli 1992. Pada tahun itu
juga, BAPEPAM yang awalnya Badan Pelaksana Pasar Modal berubah
menjadi Badan Pengawas Pasar Modal. Bursa Efek Jakarta berkembang
dengan pesat sehingga kegiatannya semakin ramai dan kompleks. Hal ini
menyebabkan sistem perdagangan manual yang selama ini dilakukan di Bursa
Efek Jakarta tidak lagi memadai. Pada tanggal 22 Me 1995 diterapkanlah
suatu sistem otomatis yang dinamakan JATS (Jakarta Automatic Trading
System). Sistem yang baru ini dapat menfasilitas perdagangan saham dengan
frekuens lebih besar dan lebihmenjamin kegiatan pasar yang adil dan
transparan dibandingkan dengan sistem perdagangan manual. Bursa Efek
Jakarta (BEJ) dan Bursa Efek Surabaya (BES) kemudian bergabung dan
berubah nama menjadi Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun 2007.
Penggabungan kedua bursa ini diharapkan dapat menciptakan kondis

perekonomian Indonesia yang lebih baik.
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2. Vis dan Mis Perusahaan
Adapun visi dan misi Bursa Efek Indonesia adalah:
a. Vis Bursa Efek Indonesia
Menjadi bursayang kompetitif dengan kredibilitas tingkat dunia.
b.Mis Bursa Efek Indonesia
Menciptakan daya saing untuk menarik investor dan emiten, melalui
pemberdayaan Anggota Bursa dan Partispan, penciptaan nilai tambah,
efisiens biaya serta penerapan good governance.
B. Analisis Data
Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
analisis statistik yang menggunakan regres berganda. Analisis data dimulai
dengan mengolah data dengan menggunakan Microsoft Excel, selanjutnya
melakukan pengujian asumsi klasik, pengujian menggunakan regresi berganda
dan moderasi. Pengujian asums klasik, pengujian regresi berganda dan
moderasi dilakukan dengan menggunakan software SPSS. Prosedur dimulai
dengan memasukkan variabel-variabel penelitian ke software SPSS. Setelah
data-data variabel tersebut di-entry, kemudian sebagian data ditransformas
(diubah kebentuk lain) dengan menggunakan logaritma normal (LN) dan
menghasilkan output-output sesuai metode analisis data yang ditentukan.
Berdasarkan metode purposive sampling yang digunakan dalam penelitian ini
memiliki rentang waktu 5 tahun, yaitu tahun 2012 sampa dengan 2016,
sehingga jumlah pengamatan berjumlah 12 perusahaan x 5 tahun = 60

pengamatan perusahaan pertambangan yang terdapat di Bursa Efek Indonesia
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dengan websiteewww.idx.co.id. Daftar nama perusahaan yang dijadikan
sampel akan dilampirkan pada Lampiran 1.

Adapun proses seleks sampel berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan
dapat dilihat pada Tabel 4.1

Tabel 4.1 Sampel Penelitian

No. Kriteria Jumlah
1. | Perusahaan pertambangan yang terus terdaftar dan aktif di BEI antara 45
periode 2012 — 2016
2. | Perusahaan pertambangan yang mengalami kerugian (Iaba negatif) (17
setiap tahunnya dari tahun 2012 — 2016
3. | Laporan Keuangan disgjikan bukan dalam mata uang rupiah. (16)
Jumlah sampel (akhir) 12

Sumber : Data Diolah

1. Deskriptif Statistik
Tabel 4.2 Deskriptif Statistik

Descriptive Statistics

N Minimum | Maximum Mean Std. Deviation
Ukuran Perusahaan (X1) 60 27.3084 32.1091| 29.333487 1.3435382
Profitabilitas (X2) 60 .0000 32.0000 6.894500 7.0836095
Perataan Laba (Y) 60 -3.67 8.48 .9800 2.90879
Valid N (listwise) 60

Sumber: Diolah oleh SPSSversi 20.00

Pada Tabel 4.3 di atas menunjukkan bahwa sebanyak 60 pengamatan terdeteksi
melakukan praktik perataan laba. Nilai minimum dari ukuran perusahaan sebesar
27,3084 yang merupakan ukuran In total assetPT. Mitrabara Adiperdana Tbk
sedangkan nilai maksimum sebesar 32,1091 yang merupakan ukuran In total asset
PT. Adaro Energy Tbk. Nila rata-rata (mean) dari ukuran perusahaan adalah
sebesar 29,333487 dengan nilai standar deviasi sebesar 1,3435382.

Untuk profitabilitas nilai terkecil adalah 0 dan nilai maksmumnya adalah

sebesar 32. Hal ini berarti perusahaan sampel mempunyai perbandingan antara laba
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bersih dan total aktiva paling sedikit adalah 0% dan perusahaan yang mempunyai
perbandingan laba bersih terhadap total aktiva paling besar adalah 32%. Nilai rata-
rata (mean) dari profitabilitas adalah sebesar 6,894500 dengan nilai standar
deviasi sebesar 7,0836095.
Untuk Perataan Laba nilai minimum adalah sebesar -3.67 yang merupakan nilai
Indeks Eckel dari PT. Bukit Asam,Tbk sedangkan nilai maksmum sebesar 8,48
merupakan nilai Indeks Eckel dari PT. Radiant Utama Interinsco Tbk. Nilai rata-
rata dari perataan laba sebesar 0,98 dengan nilai standar deviasi sebesar 2,90879.
2. Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah variabel dependen
berdistribusi normal, yaitu menggunakan uji statistik Kolmogorov-Smirnov
(K-S) dengan membuat hipotesis:
HO: Dataresidual berdistribusi normal.
H1: Dataresidual tidak berdistribusi normal.
Apabila nilai signifikannya < 0,05, maka HO ditolak, sedangkan apabila

nilai signifikannya > 0,05, maka HO diterima (Ghozali, 2013:110).



Tabel 4.3 Hasll Uji Kolmogr ov-Smirnov

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized Residual

N

Mean
Normal Parametersa.? o
Std. Deviation

Absolute
Most Extreme N
) Positive
Differences )
Negative

Kolmogorov-Smirnov Z

Asymp. Sig. (2-tailed)

60

OE-7
2.68796279
125

125

-.083

.966

.308

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

Sumber: Output SPSS, data diolah 2018
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Berdasarkan tabel 4.2, dapat dilihat bahwa nilai Kolmogorov-Smirnov sebesar

0,308 dan tidak signifikan pada 0,05 (karena p= 0,308 > 0,05) maka dapat

dismpulkan bahwa dari ketiga variabel ukuran perusahaan, profitabilitas dan

perataan laba mempunyai residual berdistribusi normal. Untuk lebih jelasnya,

dapat di lihatjuga dengan menggunakan analisis normal probability plot dan

grafik histogram berikut:

MHarmal P-F Plot of Regression Standandzed Residuad

Degareerd Viriadds! Perataan Laba )

14r

T |

Expeatad Cwm Frob

[iTe L B (PR ]

/J.qu*“
P

T T
1T LR U]

Observed Cum Prob

Sumber: Output SPSS, data diolah 2018

Gambar 4.1 Nor mal P-Plot



49

P-plot akan membentuk plot antara nilai-nilai sumbu X melawan nilai-nilai yang
ada pada sumbu Y. Apabila plot dari keduanya berbentuk linier (dapat didekati
oleh garislurus), hal ini berarti variabel residual berdistribus normal. Namun, jika
data menyebar jauh dari garis diagonal atau tidak mengikuti arah garis diagonal,
maka dapat disimpulkan bahwa data tidak berdistribusi normal. Pada Gambar 4.1
menunjukkan bahwa titik-titik pada scatter plot mengikuti data di sepanjang garis
diagonal. Halini menunjukkan bahwa data residual mempunyai distribus hormal.

Hii to graam
Cregrandent Varlable Perataan Lats ()

Fleopny = 1 25F-11
15 aw a1l by = U
I HowE0

L

Reagresiion Standordise d e sidu sl

Sumber: Output SPSS, data diolah 2018

Gambar 4.2 Grafik Histogram
Pada Gambar 4.2 terlihat bahwa grafik histogram berdistribus normal yang
ditunjukan oleh data tersebut tidak miring ke kiri atau miring kekanan.
b. Uji Multikolinearitas
Uji multikolinearitas ini salah satu cara untuk mendeteksi ada tidaknya
masalah multikolinearitas adalah dengan melihat Variance Inflation
Factor (VIF) dan nilai Tolerance. Bila nilai VIF kurang dari 5 dan nilai

tolerans lebih dari 0,10 maka disimpulkan tidak terdapat
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multikolinearitas dalam model regresi, begitu juga sebaliknya bila nilai
VIF lebih besar dari 5 dan nilai tolerans kurang dari 0,10 maka
dismpulkan terdapat multikolinearitas dalam model regresi. Hasll uji
multikolinearitas disajikan dalam Tabel 4.3 berikut ini:

Tabel 4.4 Hasl Uji Multikolinearitas

Coefficients?

Model Unstandardized Standardized T Sig. Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
B Std. Beta Tolerance VIF
Error
(Constant) 21.527 7.795 2.762 .008
Ukuran
1 -.679 .265 -.314| -2.562 .013 1.000| 1.000
Perusahaan (X1)
Profitabilitas (X2) -.092 .050 -.223| -1.822 .074 1.000| 1.000

a. Dependent Variable: Perataan Laba (Y)

Sumber : Output SPSS, data di olah 2018

Pada Tabel 4.3 terlihat bahwa dari masing-masing variabel bebas adal ah:

1. Nilai tolerance variabel ukuran perusahaan adalah 1,000 lebih besar dari 0,10
sedangkan nilai Variance Inflation Factor (VIF) adalah 1.000 lebih kecil dari 10
maka dapat dismpulkan variabel ukuran perusahaan tidak terdapat
multikolinearitas.

2. Nilai tolerance variabel profitabilitas adalah 1,000 lebih besar dari0,10
sedangkan nilai Variance Inflation Factor (VIF) adalah 1.000 lebih kecil dari 10
maka dapat dismpulkan variabel ukuran perusahaan tidak terdapat

multikolinearitas.
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c. Uji Heterokedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model
regres terjadi ketidaksamaan (variance) antara satu pengamatan ke
pengamatan lainnya, dengan menggunakan grafik Scatterplot.

Scatberplot
Dependent Variable: Perataan Laba (Y

':"q'_lu

Regression Stedentized Residual
%
&
=
4
&

Regression Standardized Fredicted Yalue

Sumber: Output SPSS, data diolah 2018
Gambar 4.3 Uji Heter okedasitas

Berdasarkan scatterplot diatas terlihat bahwa titik-titik menyebar secara acak,
tidak membentuk suatu pola tertentu atau tidak teratur sertatitik-titik tersebut juga
menyebar di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y. Hal ini mengindikasikan
tidak terjadi heteroskedastisitas.
d. Uji Autokorelas
Pengujian autokorelas ini dimaksudkan untuk mengetahui apakah
terjadi korelas di antara data pengamatan atau tidak. Ada tidaknya

autokorelas dalam penelitian ini didetekss dengan menggunakan uji
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Durbin-Watson. Tahapan yang harus dilakukan untuk dapat menghasilkan
harga koefisien Durbin-Watson dengan menggunakan SPSS vers 20 yaitu
sebagal berikut:

Tabel 4.5Hasi| Uji Autokorelas

Model Summary®

Model R R Square Adjusted R Std. Error of the | Durbin-Watson
Square Estimate
1 .3822 .146 116 2.73471 473

a. Predictors: (Constant), Profitabilitas (X2), Ukuran Perusahaan (X1)
b. Dependent Variable: Perataan Laba (Y)
Sumber: Output SPSS, data diolah 2018

Uji autokorelas bertujuan untuk menguji apakah pada suatu model regresi linier
ada korelas antar kesalahan pengganggu pada periode satu dengan periode
sebelumnya. Cara mendeteksinyamelalui uji Durbin-Watson dengan ketentuan :
1. Angka DW berada dibawah -2, berarti ada autokorelasi positif.

2. Angka DW diantara -2 sampai +2, berarti tidak ada autokorelasi.

3. Angka DW berada diatas +2, berarti ada autokorelasi.

Pada hasil pengujian diatas terlihat bahwa angka DW sebesar +0.473 atau -
2<0,473<+2, karena angka DW berada diantara -2 dan +2 maka tidak terdapat
autokorelasi.

3. AnalissRegres Linier Berganda

Regresi Linear berganda ditujukan untuk menentukan hubungan linear antar
beberapa variabel bebas (X) dengan variabel terikat (Y). Model persamaan regres

ini yaitu:



Tabel 4.6 Hasll AnalissRegres Linier Berganda

Coefficients?
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Model Unstandardized Coefficients | Standardized T Sig.
Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) 21.527 7.795 2.762 .008
1 Ukuran Perusahaan (X1) -.679 .265 -.314| -2.562 .013
Profitabilitas (X2) -.092 .050 -.223 | -1.822 .074
a. Dependent Variable: Perataan Laba (Y)
Sumber: Output SPSS, data diolah 2018
Berdasarkan tabel di atas dapat di bentuk persamaan:
Y =21,527 - 0.679X1 - 0.092X2+ €
Keterangan:
1. Konstanta sebesar 22,946 artinya jika variabel ukuran perusahaan dan

profitabilitas adalah 22 (dianggap kostan), maka praktik perataan laba yang terjadi
adalah sebesar 22,946.

2. Koefisien regres variabel ukuran perusahaan (X1) sebesar -0,679 artinya jika
variabel bebas lain nilainya tetap dan ukuran perusahaan mengalami kenaikan
sebesar 1%, maka praktik perataan laba akan berkurang sebesar -0,679. Koefisien
bernilai negatif artinya terjadi hubungan negatif antara ukuran perusahaan
terhadap praktik perataan |aba.

3. Koefisien regres variabd profitabilitas (X2) sebesar -0.092 artinya jika variabel
bebas lain nilainya tetap dan profitabilitas mengalami kenaikan sebesar 1%, maka
praktik perataan laba akan berkurang sebesar -0,092. Koefisien bernilai negatif
artinya terjadi hubungan negatif antara profitabilitas terhadap praktik perataan

|aba.
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4. Pengujian Hipotesis

a. Uji Determinas

Hasil uji koefisien determinasi tercatum pada tabel 4.7
Tabel 4.7 Hasil Uji Deter minasi

Model Summary

Model R R Square Adjusted R Std. Error of the
Square Estimate
1 .3822 .146 116 2.73471

a. Predictors: (Constant), Profitabilitas (X2), Ukuran Perusahaan (X1)

Sumber: Output SPSS, data diolah 2018

Berdasarkan tabel 4.5 memperlihatkan bahwa:
1. Nilai R = 0.382a berarti hubungan antara variabel bebas ukuran perusahaan dan
profitabilitas berpengaruh terhadap praktik perataan laba adalah sebesar 38,2%
yang artinya hubungan sedikit erat.
2. Adjusted R Sguare sebesar 0.116 yang berarti 11,6% faktor-faktor yang
mempengaruhi praktik perataan laba dapat dijelaskan secara bebas oleh ukuran
perusahaan dan profitabilitas sedangkan selebihnya sebesar 88,4% dijelaskan oleh
faktor lain yang tidak diteliti di dalam penelitian

b. Ujit (Uji Parsial)

Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui apakah hipotesis yang diajukan
diterima atau ditolak dengan menggunakan statistik t (Uji Secara Parsial).

Hasi| uji statistik t (uji secaraparsial) ini yaitu:
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Tabel 4.8 Hasil Uji Parsial (t)

Coefficients?

Model Unstandardized Standardized T Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) 21.527 7.795 2.762 .008
1 Ukuran Perusahaan (X1) -.679 .265 -.314 -2.562 .013
Profitabilitas (X2) -.092 .050 -.223 -1.822 .074

a. Dependent Variable: Perataan Laba (Y)

Sumber: Output SPSS, data diolah 2018

Berdasarkan Tabel 4.7 hasil olahan dari model SPSS, maka dapat
dismpulkan hasil signifikans atau pengaruh variabel-variabel independen
terhadap variabel dependen sebagai berikuit:

1. Nilai thitung untuk ukuran perusahaan adal ah -2,562 dengan tingkat signifikansi
0.013 maka variabel ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap praktik
perataan laba dengan nilai thiung (-2,562) <ttae (2.00247) dan nilai signifikan
(0,013) > 0.05.

Ho diterima dan Ha ditolak jika t hitung <t tabel. Artinya variabel bebas
tidak berpengaruh secara signifikan terhadap variabel terikat.

2. Nilai thitung Untuk profitabilitas adalah -1.822 dengan tingkat signifikansi 0.074
maka variabel ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap praktik perataan
laba dengan nilai thiung (-1.822) < tiave (2.00247) dan nilai signifikan (0,074)
>0.05.

Ho diterima dan Ha ditolak jika t hitung <t tabel. Artinya variabel bebas

tidak ber pengaruh secara signifikan terhadap variabel terikat.

Keterangan:

Nilal trane (2.00247) diperoleh dari tabel t SPSS dengan ketentuan Df = n-k
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Dimana:
n : adalah total data/lbanyak observas
k : adalah banyaknya variabel (bebas atau terikat)
Dalam ha ini n adalah 12 unit perusahaan dikalikan 4 tahun penelitian =
48,sedangkan k 4 yang terdiri dari 3 variabel terikat dan 1 variabel bebas.
Df =60-3
=57
Pada analisis regres digunakan profitabilitas 2 sisi, misalnya nilaitabel distribusi t

dicari padaa5% : 2 = 2,5%. (tabel t ada pada lampiran).

c. Uji F (Uji Simultan)
Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui apakah hipotesis yang diajukan
diterima atau ditolak digunakan statistik F (Uji Secara Simultan). Hasil uji

statistik F (Uji Secara Simultan) ini yaitu:

Tabel 4.9 Hasil Uji Simultan (F)

ANOVA?
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
Regression 72.920 2 36.460 4.875 .011b
1 Residual 426.283 57 7.479
Total 499.203 59

a. Dependent Variable: Perataan Laba (Y)

b. Predictors: (Constant), Profitabilitas (X2), Ukuran Perusahaan (X1)

Sumber: Output SPSS, data diolah 2018
Pada Tabel 4.6 dapat dilihat bahwa diperoleh nilai F hitung adalah 4,875
dengan tingkat signifikans 0.01l1a. Dengan penggunaan tingkat signifikans

(00)5%. Berdasarkan Tabel diperoleh 0,011< 0,05 ini menunjukan bahwa terdapat
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pengaruh signifikan secara smultan dari variabel independen terhadap variabel
dependen.
Caramembaca tabel f:
Pertama sekali harus mengetahui degree of freedom (Df) atau dergjat kebebasan
(DK). Padatabel f, degree of freedom dibagi menjadi 2, yaitu:
Mengetahui jJumlah variabel yang diteliti (k) =3
Mengetahui jumlah data/observasi/responden (n) = 60
1. Degree of freedom sebagai pembilang atau df (nl)
2. Degree of freedom sebagai pembilang atau df (n2)
Df (n1) =k-1=3-1=2
Df (n2) = n-k =60-3=57

Maka disimpulkan nilai untuk df (nl) adalah 2 dan df (n2) 57, kemudian
lihatnilai f tabel adalah 3,16 dengan nilai signifikans 5% = 0.05F hitung4,875> F
tabel 3,16 Maka:
Haditerima dan Ho ditolak jikaf hitung > f tabel. Artinya variabel bebas
secara bersama-sama berpengaruh secara signifikan terhadap variabel

terikat.

C. Pembahasan Penelitian
1. Pengaruh Ukuran Perusahaan Secara Parsial Terhadap Praktik
Perataan L aba.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial ukuran perusahaan
tidak berpengaruh signifikan terhadap praktik perataan laba hal ini dapat
dilihat bahwa ukuran perusahaan nilai signifikansi 0.013 yang berarti nilai ini

lebih kecil dari 0,05, sedangkan nilai thitung (-2.562) < tibe (2.01537). Variabel
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ukuran perusahaan mempunyai arah koefisien negatif dan tidak mempunyai
signifikasi positif terhadap tindakan perataan laba.

Hasil penelitian ini sgjalan dengan penelitian Aprilina Mafiana (2015)
yang menyatakan bahwa ukuran perusahaan tidak mempunyal pengaruh yang
signifikan terhadap perataan laba. Hal ini dapat dilihat dari uji hipotesis
dimana nilai signifikasi ukuran perusahaan adalah 0,521 > 0,05 dan nilai B2 =
0,102.

2. Pengaruh Profitabilitas Secara Parsal Terhadap Praktik Perataan

L aba.

Berdasarkan output SPSS padaTabel 4.10, hasil penelitian terhadap
variabel profitabilitas menunjukkan bahwa nila koefisien variabel
ROAsebesar -1,822 <2.01537 dengan tingkat signifikas 0,074 > 0,05. Hal ini
berarti bahwa H, diterima dan Ha ditolak. Dengan demikian dapat dikatakan
bahwa variabel return on asset secara parsial tidak berpengaruh signifikan
terhadap perataan laba pada perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia periode 2012-2016.

Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan pendlitian Aprilina Mafiana (2015)
yang menyatakan bahwa profitabilitas mempunyai pengaruh positif terhadap
perataan laba. Hal ini dapat dilihat dari uji hipotesis dimana nilai signifikas

profitabilitas adalah 0,757 < 0,05 dan dengan nilai koefisien regres -0,016.
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3. Pengaruh Ukuran Perusahaan danProfitabilitas secara simultan
terhadap PraktikPerataan L aba

Hasll penelitian menunjukkan bahwa secara simultan atau bersama-sama
ukuran perusahaan dan profitabilitas berpengaruh signifikan terhadap praktik
perataan laba hal ini dapat dilihat bahwa Fritung4,875> Frane 3,16 dengan tingkat
signifikansi 0.011a dengan penggunaan tingkat signifikansi (a)5%. Maka Ha
diterima dan Ho ditolak jika f hitung > f tabel. Artinya variabel bebas secara
bersama-sama berpengaruh secara signifikan terhadap variabel terikat.

Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penditian Aprilina Mafiana (2015)
yang menyatakan bahwa jenis industri tidak mempunya pengaruh yang
signifikan terhadap perataan laba.Hal ini dapat dilihat dari uji hipotesis dimana

nilai signifikas jenisindustri adalah 0,235 > 0,05 dan nilai f3 = -0,738.



BABV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesmpulan

Berdasarkan hasil analisis data serta pembahasan yang telah dilakukan, maka

penelitian ini menghasilkan dua kesimpulan sebagai berikut:

1. Ukuran perusahaan dan profitabilitas tidak berpengaruh signifikan secara
parsial terhadap praktik perataan laba (Studi kasus perusahaan
pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia),

2. Profitabilitas tidak berpengaruh signifikan secara parsial terhadap praktik
perataan laba (Studi kasus perusahaan pertambangan yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia),

3. Ukuran perusahaan dan profitabilitas berpengaruh signifikan secara
smultan terhadap praktik perataan laba (Studi kasus perusahaan

pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia).

B. Saran

Adapun saran yang dapat dikemukakan oleh penulis berkaitan dengan hasil

penelitianini bagi penelitian selanjutnya antaralain:

1. Penelitian yang akan datang sebaiknya memperbanyak sampel penelitian
agar hasil penelitian tentang perataan laba menjadi lebih berkembang serta
menggunakan metode yang berbeda agar didapatkan hasil penelitian baru

yang dapat digunakan sebagai referensi bagi penelitian selanjutnya.

60



61

2. Untuk penelitian yang akan datang diharapkan juga dapat menguji beberapa
variabel lain yang diduga memiliki pengaruh terhadap perataan laba, seperti
kebijakan akuntansi, peraturan pemerintah, dan kompensasi bagi manajemen,
harga saham, struktur kepemilikan, dan sektor industri.

3. Melakukan pengamatan objek yang lebih luas tidak hanya satu sektor
pertambangan sga sehingga dapat dijadikan acuan untuk suatu

permasalahan.
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